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Abstrak

Indonesia memiliki biodiversitas tanaman obat yang melimpah, termasuk tanaman
obat. Temu merupakan tanaman khas Indonesia yang umumnya dimanfaatkan
sebagai jamu. Jenis temu diantaranya temulawak (Curcuma zanthoriza), temu hitam
(Curcuma aeruginosa), temu kunci (Boesenbergia rotunda), temu rapet (Kaempferia
rotunda), temu giring (Curcuma heyneana), temu putih (Curcuma zedoaria) dan temu
mangga (Curcuma amada). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan masyarakat Indonesia tentang rimpang temu sebagai jamu. Metode
penelitian yang digunakan penelitian deskriptif kualitatif, teknik Purposive Sampling
dengan responden sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat
paling banyak mengetahu temulawak (100%) dan paling sedikit temu rapet (9%),
rentang usia responden paling banyak 18-23 tahun (46%) dengan tingkat pendidikan
responden paling banyak Sarjana S-1 dan Diploma 3 (52%), tingkat pengetahuan
tentang manfaat temu kategori kurang (46%), tingkat pemanfaatan rimpang temu
kategori cukup (50%), dan tingkat mengkonsumsi temu sebagai jamu kategori kurang
(47%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan masyarakat tentang
macam rimpang temu sebagai jamu di Indonesia perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Indonesia, Pengetahuan, Masyarakat, Rimpang Temu.

Pendahuluan

Indonesia memiliki biodiversitas tanaman yang melimpah termasuk tanaman
obat. Masyarakat dunia sekitar +4 milyar (80%) menggunakan tanaman obat sebagai
bahan baku dalam pembuatan obat-obatan (Salim dan Munad, 2017). Temu
merupakan tanaman khas Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai jamu. Temu
atau biasa dikenal rimpang memiliki berbagai macam jenisnya, diantaranya: temu
lawak (Curcuma zanthoriza), temu Hitam (Curcuma aeruginosa), temu kunci
(Boesenbergia rotunda), temu rapet (Kaempferia rotunda), temu giring (Curcuma
heyneana), temu putih (Curcuma zedoaria) dan temu mangga (Curcuma amada). Beberapa
temu termasuk dalam Famili Zingiberaceae. Zingiberaceae memiliki peranan dalam
kajian botani, etnomedisin, etnoekonomi, etnofarmakologi, etnoekologi serta
etnoantropologi (Hartanto dkk, 2014). Pemanfaatan dalam etnofarmakologi,
masyarakat umumnya memanfaatkan famili Zingiberaceae sebagai antibakteri,
antiinflamasi, analgesik (Danciu dkk, 2015) serta memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi (Wandita dan Musfiroh, 2018).
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Macam temu termasuk dalam tumbuhan herbal yang memiliki khasiat dan
digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit.
Masyarakat Negeri Luhutuban memanfaatkan 51 jenis tumbuhan herbal sebagai obat
alternatif. Pengolahan sebagai obat tergolong sederhana yaitu direbus, ditumbuk,
diremas, oles, dipanaskan dan ditempel ataupun langsung dimakan (Bahalwan dan
Mulyawati, 2018). Bagian tumbuhan herbal yang dapat dimanfaatkan dari temu
umumnya rimpangnya. Masyarakat perlu mengenal lebih jauh dengan variasi
rimpang yang dimanfaatkan dalam menjaga kesehatan maupun pengobatan.
Pengetahuan penggunaan rimpang dari bahan alam sebagai bahan jamu biasanya
diperoleh secara turun-temurun. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam
menjaga kesehatan dapat mempengaruhi tindakan dalam kesehatan (Lestari dan
Simarmata, 2017).

Penggunaan jamu dimaksudkan sebagai obat serta mejaga kesehatan. Saat ini
jamu tetap eksis meskipun obat sintetis sudah tersedia, namun masyarakat masih
menjaga tradisi turun-temurun yang telah dirasanyakan secara empiris khasiatnya.
Temu-temuan yang umum dikonsumsi masyarakat Indonesia sebagai jamu terbesar
adalah jahe (50,36%), kencur (48,77%), dan temulawak (39,65%) yang digunakan
dalam bentuk cairan ramuan jadi (48,0%) (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2018). Kebiasaan mengonsumsi jamu bagi masyarakat Indonesia terutama
bahan alami mengalami pasang surut (Purwoningsih, 2013). Berdasarkan latar
belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengetahuan
Masyarakat tentang Macam Temu di Indonesia”.

Metode

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Peneliti juga melakukan
observasi dengan mendiskripsikan data kualitatif dari hasil observasi berupa formulir
yang diisi secara online. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah teknik
Purposive Sampling. Responden yang tersedia sebanyak 100 orang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian pengetahuan masyarakat tentang macam temu di Indonesia diperoleh
hasil sebagai berikut:

Prosentase Macam Temu yang
diketahui Masyarakat

Temu Mangga
Temu Putih
Temu Giring
Temu Rapet
Temu Kunci
Temu Hitam

Temulawak
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Gambar 1. Frekuensi temu yang diketahu masyarakat
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 100 responden yang menjadi sampel
data menunjukkan 100 % mengenal Temulawak dibandingkan macam temu yang
lainnya. Sebanyak 7 macam temu yang dikenalkan Temu Rapet memiliki prosentase
paling sedikit yakni sebesar 9%.

Secara berurutan dari 7 macam temu dari yang dikenal masyarakat hingga
yang jarang dikenal yakni Temulawak, Temu Hitam, Temu Kunci, Temu Putih, Temu
Giring, Temu Mangga dan terakhir Temu Rapet. Masyarakat paling banyak
mengetahui jenis temu yakni temulawak karena 100 responden memilih temulawak
yang dikenal dari 7 jenis temu. Hal ini sesuai dengan penelitian Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (2018) menyatakan temulawak sebanyak 39,65% menjadi
jenis jamu yang dimanfaatkan masyarakat menjadi cairan ramuan jadi. Secara
berurutan temu yang paling dikenal hingga kurang dikenal diantaranya temulawak,
temu Hitam, temu kunci, temu putih, temu giring, temu mangga, temu rapet.

Prosentase Frekuensi Menurut Umur Responden
Tentang Macam Temu

19 0% 1% 2% g9,

4% \‘
— |

40%

<18 m18-23 m24-29 w30-35 = 36-41 mw42-47 m48-53 m 54-59 = >60

Gambar 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan umur responden

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui dari 100 responden, jumlah
kelompok responden terbanyak yaitu sebanyak 46% umur 18 - 23 tahun dengan
jumlah 46 orang dan yang terkecil kelompok umur < 18 tahun dan kelompok 48-53
tahun dengan sebanyak 0 orang.

Prosentase Frekuensi Menurut Pendidikan
Responden Tentang Macam Temu
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan
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Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan diatas dapat diketahui bahwa
mayoritas responden dengan pendidikan D-3 atau S-1 sebanyak 52 orang (52%),
sedangkan yang terkecil pada respoden dengan tingkat pendidikan SD dan
SMP yakni sebesar 0 orang (0%).

Prosentase Intensitas Konsumsi Jamu Macam Temu
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Gambear 4. Distribusi frekuensi intensitas konsumsi jamu

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa intensitas masyarakat dalam
mengkonsumi jamu dalam macam-macam temu paling tinggi kategori kadang-
kadang sebanyak 53% (53 orang).

Prosentase Pengetahuan Masyarakat Manfaat
Temu
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m Kurang = Cukup Baik
Gambear 5. Distribusi Frekuensi pengetahuan masyarakat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden
didapatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat temu pada kategori kurang
sebanyak 46%.
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Prosentase Pengetahuan Masyarakat tentang
Pengolahan Temu sebagai Jamu
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Gambar 6. Distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat tentang pengolahan jamu

Berdasarkan tabel diatas bahwa sebanyak 50 orang responden (50%)
cukup mengetahui pengolahan temu sebagai jamu pada umumnya karena
cukup mudah disiapkan dan dikonsumsi.

Prosentase Pengetahuan Masyarakat tentang
Penggunaan Jamu dari Macam Temu
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Gambar 7. Distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat yang penggunaan jamu dari temu

Berdasarkan tabel diatas diketahui pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan Jamu dari macam temu paling banyak 47 orang (47 % responden) kategori
kurang. Usia responden paling banyak, berkisar pada rentang usia 18 - 23 tahun
sebanyak 46% dan mayoritas responden memiliki jenjang pendidikan Diploma
3/Sarjana sebanyak 52%. Kategori pengetahuan mengenai macam temu termasuk
cukup sebesar 50% sedangkan untuk penggunaan temu termasuk kategori kurang.
Hal ini menggambarkan secara deskriptif pengetahuan dan usia menunjukkan
masyarkat dengan usia yang tergolong mampu mempertimbangkan ditunjukkan
dengan cukupnya pengetahuan mengenai jamu namun kurang dalam pengetahuan
pemanfaatan temu. Pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (over behavior) (Notoatmodjo, 2010).

Lau, Herman, Rahmat (2019) menunjukkan bahwa pengetehuan masyarakat di
Campagayya Kelurahan Panaikang Kota Makasar tentang obat herbal lebih tinggi
dibandingkan dengan obat sintetik. Hasil penelitian Sari dan Putri (2021)
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat yang berusia diatas 30 tahun tentang
pengertian obat tradisional 90% responden menunjukkan kategori baik. Mewengkang
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(2020) menggambarkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat
keluarga (TOGA) termasuk dalam kategori baik (45%).

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen membeli jamu meliputi faktor
pribadi, faktor bauran pemasaran, faktor sosial, budaya dan psikologi (Mulyani, 2007).
Faktor pribadi adalah faktor utama dalam mengkonsumsi jamu karena keinginan
sendiri. Faktor pemasaran menjadi implikasi dari iklan yang dibuat oleh pabrikan
jamu. Faktor sosial adalah konsumsi jamu yang dilakukan pribadi karena saran orang-
orang di lingkungan sekitarnya, Faktor budaya merupakan aspek kultural masyarakat
di Nusantara yang telah mengkonsumi jamu sebagai upaya menjaga kesehatan tubuh
dan menyembuhkan penyakit. Faktor psikologi adalah konsumsi jamu yang
dilakukan pribadi karena pengalaman dalam mengkonsumsi obat modern sehingga
beralih konsumsi jamu. Pemberian informasi tentang macam tanaman obat dapat di
tingkatkan melalui kegiatan sosialisasi kader posyandu (Sari dan Rasyid, 2019).
Seprina, Syampurma dan Asnaldi (2021) kegiatan penyuluhan dengan metode
ceramah dan pelatihan pengolahan TOGA dapat meningkatkan pemahaman tentang
pemanfaatanya sebagai obat tradisional. Pemberian pemahaman tanaman obat dapat
meningkatkan imunitas dari jamu karena bersifat preventif dan promotif melalui
kandungan metabolit sekundernya (Pertiwi, Notriawan dan Wibowo, 2020).

Simpulan dan Saran

Kesimpulan penelitian ini yaitu masyarakat mengetahui macam rimpang temu
secara berurutan dari yang paling banyak diketahui yakni temulawak, temu hitam,
temu kunci, temu putih, temu giring, temu mangga, dan temu rapet. Sebagian besar
intensitas masyarakat mengkonsumsi jamu termasuk kategori kadang-kadang.
Sebagian besar masyarakat memahami manfaat rimpang temu sebagai jamu termasuk
kategori cukup. Oleh sebab itu, gambaran pengetahuan masyarakat tentang rimpang
temu sebagai jamu di Indonesia perlu ditingkatkan.
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